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I. PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan sebuah 

proses perubahan dalam struktur 

pembangunan ekonomi yang terdapat 

dalam suatu negara yang berdampak secara 

langsung terhadap masyarakat, sehingga 

mampu membawa kemajuan dalam arti 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

maupun penyempurnaan kualitas kehidupan 

didalam masyarakat suatu negara. 

Pembangunan daerah adalah usaha yang 

sistematik untuk pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki daerah untuk peningkatan 

dan pemerataan pendapatan masyarakat, 

kesempatan kerja, lapangan berusaha, 

meningkatkan akses dan kualitas pelayanan 

publik dan daya saing daerah sesuai dengan 

urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangannya. 

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) adalah salah satu indikator makro 

yang dapat menunjukkan perkembangan 

kondisi ekonomi regional setiap tahun. 

Pada dasarnya PDRB merupakan total 

produksi kotor dari suatu wilayah, yakni 

total nilai tambah dari semua barang dan 

jasa yang diproduksi di suatu negara atau 

wilayah dalam periode satu tahun. 

Provinsi Riau memiliki beberapa 

komoditi unggulan sebagai penunjang 

PDRB salah satunya adalah sub sektor 

perkebunan yang berada dalam lingkup 

sektor  pertanian.  

Perkebunan merupakan sub sektor 

andalan dan berperan penting bagi 

perekonomian Riau, oleh karena sub 

sektor ini mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap perekonomian 

nasional dalam bentuk pengembangan 

industri hilir dan sebagai penyumbang 

devisa negara serta satu-satunya sektor 

ekonomi yang mampu bertahan ditengah 

krisis ekonomi. Selain itu, sektor 

perkebunan menunjukkan trend 

perkembangan positif dalam memperkuat 

pembangunan perekonomian Riau 

terutama dalam meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat,, 
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penyedia lapangan kerja, perolehan nilai 

tambah, dan daya saing sebagai pemenuhan 

kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan 

baku industri dalam negeri, serta 

optimalisasi sumber daya alam secara 

berkelanjutan (Siradjuddin, 2013). 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2021 luas areal 

perkebunan kelapa di Indonesia sebesar 

3,364,997 Ha yang terdiri dari Tanaman 

Tidak Menghasilkan (TTM) seluas 392,564 

Ha, Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

seluas 450,316 Ha dan Tanaman 

Menghasilkan (TM) seluas 2,522,116 Ha. 

Riau merupakan salah satu dari 34 Provinsi 

yang ada di Indonesia sebagai penghasil 

kelapa terbesar yang ada di Indonesia 

dengan luas perkebunan kelapa di Riau 

sebesar 420,052 Ha dengan jumlah 

produksi sebesar 376,620 ton. Untuk 

melihat luas dan hasil produksi serta 

jumlah petani Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Riau dapat dilihat bahwa 12 

Kabupaten Kota yang ada di Provinsi Riau 

pada umumnya memiliki perkebunan 

kelapa. Yang mana, Kabupaten dengan 

produksi kelapa tertinggi terdapat di 

Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas areal 

341,793 Ha dan produksi sebesar 313,396 

ton serta jumlah petani sebanyak 65,543 

KK. Hal ini disebabkan karena Kabupaten 

Indragiri Hilir memiliki potensi sumber 

daya alam yang berlimpah dan letak 

geografis yang sangat strategis serta hampir 

seluruh penduduknya memilih untuk 

bertani. Kabupaten Indragiri Hilir terus 

memacu diri mengembangkan kawasannya 

menjadi salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi Riau. Sedangkan luas areal 

perkebunan kelapa terkecil terdapat di Kota 

Pekanbaru yaitu sebesar 15 Ha dengan 

produksi 13 ton dan jumlah petani 

sebanyak 123 KK. 

Kelapa (Cocos nucifera) adalah 

tanaman tropis yang dikenal sebagai 

tanaman serba guna karena seluruh bagian 

tanaman ini memiliki manfaat yang 

mempengaruhi kehidupan dan nilai 

ekonomi yang cukup besar. Tanaman ini 

mendapat julukan sebagai pohon kehidupan 

atau the tree of live yang memiliki peran 

yang sangat strategis bagi masyarakat 

Indonesia yaitu sebagai sumber 

pendapatan. Peranan tanaman kelapa 

sangat besar karena tanaman kelapa 

mempunyai kemampuan berproduksi 

sepanjang tahun secara terus menerus dan 

siap dijual untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga petani. 

Dari tanaman kelapa dapat 

diperoleh bermacam-macam produk 

turunan. Beberapa hasil dari kelapa yaitu 

santan, minyak kelapa, air kelapa dan 

produk turunan lainnya. Salah satu bagian 

terpenting dari tanaman kelapa adalah 

buah kelapa. Buah kelapa terdiri atas 

beberaapa bagian yaitu kulit luar kelapa 

(epicarp), sabut (mesocarp), tempurung 

(endocarp), daging buah (ensdosperm) 

dan air kelapa. Semua produk tersebut 

dapat diolah menjadi produk turunannya. 

Nilai kelapa tidak hanya terdapat pada 

daging buah kelapa dan minyak, namun 

juga sabut kelapa dapat menghasilkan 

nilai tambah (Opiyanti, 2013). 

Sabut kelapa merupakan produk 

yang berasal dari proses pemisahan serat 

bagian kulit buah kelapa. Sabut kelapa 

dapat diolah menjadi serabut atau serat 

kelapa yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Sabut kelapa merupakan bagian 

terluar buah kelapa yang membungkus 

tempurung kelapa ketebalan sabut kelapa 

sekitar 5-6 cm dengan bobot 35 persen 

dari berat keseluruhan buahnya yang 

terdiri atas lapisan luar (exocarpicum) dan 

lapisan dalam (endocarpium) (Indahyani, 

2011). Berikut ini adalah data luas areal, 

jumlah produksi kelapa serta jumlah sabut 

yang dihasilkan dari kelapa di Kabupaten 

Indragiri Hilir. 
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Tabel 1 Data Luas Areal, Produksi Kelapa 

dan Produksi Sabut Kelapa di 

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 

2020 
 

No 

 

Kecamatan 

Luas 

Areal (Ha) 

Produksi 

Kelapa 

(Ton) 

Produksi Sabut 

Kelapa* (Ton) 

Petani 

(KK) 

1 Batang Tuaka 14,004 12,508 4,377.8 2,858 

2 Concong 9,711 11,468 4,013.8 1,082 

3 Enok 30,895 23,208 8,122.8 6,305 

4 Gaung Anak 

Serka 

17,178 7,715 2,700.2 3,506 

5 Gaung 27,284 19,348 6,771.8 5,568 

6 Kateman 31,621 11,855 4,149.2 6,453 

7 Kempas 2,697 2,128 744.8 583 

8 Keritang 23,005 21,015 7,355.2 5,504 

9 Pulau Burung 4,265 4,670 1,634.5 870 

10 Reteh 24,670 30,442 10,654.7 4,885 

11 Teluk 

Belengkong 

4,618 6,059 2,120.6 942 

12 Tempuling 10,491 8,028 2,809.8 2,141 

13 Kemuning 18 18 6.3 27 

14 Mandah 34,343 31,517 11,030.9 7,946 

15 Pelangiran 16,150 17,434 6,101.9 3,296 

16 Sungai Batang 15,421 19,445 6,805.7 3,147 

17 Tanah Merah 11,422 16,182 5,663.7 4,272 

18 Tembilahan 

Hulu 

5,036 5,019 1,756.6 1,028 

19 Tembilahan 7,580 9,058 3,170.3 1,547 

20 Kuala 

Indragiri 

13,138 5,876 2,056.6 2,681 

 Jumlah 303,547 262,992 92,047.5 65,543 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2020 

Ket: *Data diolah 

Disisi lain terdapat petani yang 

mengolah kelapa dengan memisahkan 

bagian buah dari sabutnya. Terdapat dua 

karakter petani dalam memperlakukan 

sabut kelapa yaitu, adanya petani yang 

tidak memanfaatkan sabut kelapa dengan 

baik dan cenderung dijadikan sebagai 

limbah. Padahal apabila petani kelapa 

bijaksana dalam mengolah sabut kelapa 

akan memiliki dampak ekonomi yang baik 

dari segi pendapatan maupun lingkungan, 

karena saat ini sudah ada teknologi dan 

perusahaan yang bisa mengolah sabut 

kelapa dijadikan sebagai produk yang lebih 

bermanfaat dan bernilai ekonomi tinggi. 

Namun, berdasarkan survei yang dilakukan 

terdapat sebagian kecil petani yang 

mengolah limbah sabut kelapa baik dalam 

bentuk kasar maupun halus yang berada di 

Kecamatan Keritang, Kempas dan Enok 

Kabupaten Indragiri Hilir yaitu petani sabut 

kasar dan petani sabut halus. Dimana para 

petani pengolah sabut menerima 

pendapatan tambahan dari hasil 

pemanfaatan sabut tersebut. Pendapatan 

yang diterima oleh masing-masing petani 

cenderung berbeda, hal tersebut 

disebabkan karena adanya perbedaan 

harga dan biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh petani sabut. 

Seiring berjalan waktu, saat ini 

terdapat perusahaan yang memanfaatkan 

limbah sabut kelapa sebagai bahan pokok 

produk industrinya, yaitu PT Matras 

Busabut Gemilang yang merupakan salah 

satu perusahaan di Indonesia yang 

memanfaatkan dan mengelola sabut 

kelapa sebagai bahan baku produksi 

springbed. Perusahaan tersebut berada di 

Provinsi Riau tepatnya di Dusun Berapit 

Belilas, Kelurahan Pangkalan Kasai, 

Kecamatan Siberida, Kabupaten Indragiri 

Hulu yang berbatasan langsung dengan 

Jalan Lintas Timur. Dalam memproduksi 

springbed PT Matras Busabut Gemilang 

masih menggunakan masin pres yang 

manual dikarenakan mesin yang dipesan 

belum sampai di pabrik tersebut akibat 

dari pandemi. Artinya jumlah produk 

yang dihasilkan masih belum maksimal 

jumlahnya. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi yang semakin canggih tentu 

dapat lebih memudahkan pekerjaan dan 

meningkatkan jumlah serat yang 

diproduksi. Perkembangan teknologi dan 

globalisasi membuat permintaan akan 

sabut kelapa menjadi meningkat karena 

sifatnya yang ramah lingkungan dan alami 

serta dapat digunakan untuk bahan baku 

dalam menciptakan produk lain yang 

benilai ekonomis, maka perkembangan 

industri sabut kelapa ini akan memiliki 

peluang pasar yang menjanjikan dan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

lokal. 

PT Matras Busabut Gemilang 

membeli sabut kelapa dari petani 

pengolah sabut kelapa yang ada di 
Kabupaten Indragiri Hilir dalam 

memenuhi kebutuhan sabut kelapa 

sebagai bahan baku pembuatan springbed. 

Saat ini banyak berkembang industri 

pengolahan kelapa dan turunannya, salah 

satunya di Yogyakarta sudah ada PT 

Tropica Nucifera Industry yang sudah 
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memproduksi produk turunan kelapa yang 

lebih maju yaitu kosmetik, lotion, sabun, 

krim pelembab, shampoo serta kerajinan 

sabut dan tempurung yang sudah diekspor 

ke beberapa negara seperti Singapura dan 

Jepang. 

Awalnya sabut kelapa adalah sebuah 

limbah yang tidak dimanfaatkan dengan 

baik secara ekonomis, sehingga keuntungan 

dan nilai tambah dari produk tersebut juga 

terbuang sia-sia, namun seiring 

perkembangan teknologi dan inovasi mulai 

dikembangkannya pemanfaatan sabut 

karena mampu memberikan pengaruh pada 

perekonomian petani kelapa khususnya 

petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

kegiatan masyarakat sekitar dalam 

memperlakukan sabut. Jika produksi sabut 

kelapa tinggi serta diiringi dengan 

pemanfaatan sabut yang tinggi pula, hal ini 

berarti berdampak positif terhadap 

kegiatan-kegiatan petani kelapa yang pada 

akhirnya mendatangkan pendapatan bagi 

petani tersebut akibat adanya usaha 

penganekaragaman produk yang dilakukan 

untuk memaksimalkan keuntungan dari 

kegiatan ekonomi yang mulai tumbuh. 

Limbah sabut kelapa yang belum 

dimanfaatkan tersebut termasuk kedalam 

limbah organik, namun jika dibiarkan akan 

memberikan dampak terhadap lingkungan 

seperti penumpukan sampah seiring 

meningkatnya produksi kelapa. Selain itu, 

dengan pemanfaatan sabut yang maksimal 

maka akan mendatangkan pendapatan 

tambahan bagi para petani kelapa yang 

memanfaatkan sabut, yaitu pendapatan bagi 

petani sabut kasar dan petani sabut halus. 

 

II. KERANGKA TEORI 

Teori Pendapatan 

Menurut (Sukirno, 2006) 

pendapatan merupakan hasil yang diterima 

atas penggunaan faktor-faktor produksi 

yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan 

sektor perusahaan yang dapat berupa 

gaji/perusahaan, sewa, bunga serta 

keuntungan/profit. Untuk Jenis masyarakat 

bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, 

beternak, buruh, serta berdagang dan juga 

bekerja pada sektor pemerintah dan 

swasta. Penghasilan (income) adalah 

kenaikan manfaat ekonomi selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus 

masuk atau peningkatan aset, atau 

penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanam 

modal (Sodikin dan Riyono, 2014). 

  Pendapatan menurut ilmu ekonomi 

diartikan sebagai nilai maksimum yang 

dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam 

satu periode seperti keadaan semula. 

Definisi tersebut menitik beratkan pada 

total kuantitatif pengeluaran terhadap 

konsumsi selama satu periode. Dengan 

kata lain pendapatan merupakan jumlah 

harta kekayaan awal periode ditambah 

keseluruhan hasil yang diperoleh selama 

satu periode, bukan hanya yang 

dikonsumsi. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani 

Beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani adalah 

sebagai berikut : 

1) Luas Lahan 

Lahan merupakan sumber daya 

alam yang potensial bagi pembangunan. 

Selain sebagai tempat hidup dan tempat 

mencari nafkah, lahan juga diperlukan 

dalam hampir semua sektor pembangunan 

seperti sektor pertanian, industri, 

pertambangan, dan lain-lain. 

2) Harga 

Harga adalah segala bentuk biaya 

moneter yang dikorbankan oleh konsumen 

untuk memperoleh, memiliki, 

memanfaatkan sejumlah kombinasi dari 

barang beserta pelayanan dari suatu 

produk. Produk adalah segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan kepasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, 

atau dikonsumsi yang dapatmemuaskan 

keinginan atau kebutuhan. Harga menurut 

Kotler dan Keller adalah suatu unsur 

bauran pemasaran yang menghasilkan 
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pendapatan sedangkan yang lainnya 

menghasilkan biaya. 

3) Biaya Produksi 

Biaya adalah setiap kegiatan yang 

dilakukan pada suatu usaha membutuhkan 

pengerbonan fisik dan non fisik. 

Pengorbanan fisik non fisik dalam kegiatan 

usaha dapat diartikan sebagai modal atau 

biaya. Menurut Mubyarto (2011) biaya 

produksi dalam usahatani dapat berupa 

uang tunai, upah kerja untuk persiapan. 

4) Pengalaman dan Inovasi Petani 

Pengalaman merupakan salah satu 

sarana tidak langsung untuk meningkatkan 

tarap hidup para petani, semakin lama 

petani dalam berusahatani maka diharapkan 

petani akan mampu mengelola 

usahataninya dengan baik. Sehingga 

dengan demikian diharapkan produksi yang 

akan dihasilkan semakin meningkat 

(Thamrin, 2012). 

Inovasi yang dilakukan oleh pelaku 

usahatani menjadi salah satu faktor penting 

terhadap peningkatan pendapatan petani. 

Petani perlu kreatif dalam pemilihan bibit 

atau benih tanaman, penentuan jenis tanah 

pada lahan pertanian serta cara bertani yang 

baik dan inovatif. Selain itu, Pengalaman 

berusaha tani juga mempengaruhi 

pendapatan. Semakin baiknya pengalaman 

bertani seseorang maka semakin 

berpeluang dalam meningkatkan 

pendapatan. Karena seseorang atau 

kelompok memiliki kelebihan keterampilan 

dalam meningkatkan aktivitas sehingga 

pendapatan turut meningkat. 

 

Sumber Pendapatan 

Mankiw mengemukakan bahwa 

pendapatan perorangan (personal Income) 

adalah pendapatan yang diterima oleh 

rumah tangga dan usaha yang bukan 

perusahaan. Pendapatan perorangan dapat 
mengurangi pajak pendapatan perusahaan 

dan kontribusi pada tunjangan sosial. 

Pendapatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pendapatan bersih 

yang merupakan hasil yang diterima dari 

jumlah seluruh penerimaan setelah 

dikurangi pengeluaran biaya operasi. 

Sementara pendapatan diperoleh apabila 

terjadi transaksi antar pedagang dengan 

pembeli dalam satu kesepakatan bersama. 

 

Perkebunan Kelapa 

Budidaya kelapa mulai dikenal 

sejak Tuan Guru Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq al Banjari seorang multi kerajaan 

Indragiri sejak 1908 di Kulara Indragiri, 

mempelopori pembuatan parit (kanal air) 

yang secara Teknis diterapkan untuk 

budidaya tanaman kelapa dilahan gambut 

dan rawa pasang surut di Riau. 

Perkebunan kelapa rakyat mulai tumbuh 

dan berkembang pesat pada tahun 1978 

melalui proyek Coconut Working Center 

(CWC) yang dibarengi dengan 

memberikan bantuan bibit, penyuluhan 

budidaya dan pengembangan system 

irigasi pada tanaman kelapa di rawa 

pasang surut. Perkebunan kelapa rakyat 

terus berkembang melalui dukungan 

World Bank pada akhir tahun 1970-an 

dengan program pengembangan kelapa di 

Indonesia, termasuk di Riau yang dikenal 

dengan proyek Smallholder Coconut 

Development Project (SCDP) dan di 

Indragiri Hilir bernama proyek 

Peremajaan Rehabilitas dan Perluasan 

Tanaman Ekspor (PRPTE) pada tahun 

1979. Sejak akhir 1990-an tidak ada lagi 

program pengembangan kelapa rakyat 

yang dilakukan secara massif dan 

terintegrasi di Provinsi Riau. 

Perkebunan kelapa di Provinsi 

Riau merupakan salah satu komoditas 

yang penting dan strategis karena 

peranannya cukup besar dalam 

mendorong perekonomian rakyat terutama 

dari petani perkebunan. Sentra 

pengembangan perkebunan kelapa di 

Provinsi Riau berada dalam wilayah 

Kabupaten Indragiri Hilir, Kepulauan 
Meranti dan Pelalawan, yang secara 

geografis berhadapan dengan Selat 

Malaka sebagai lintas perdagangan dunia. 

Di samping itu, arti penting kelapa bagi 

masyarakat juga tercermin dari luasnya 

areal perkebunan rakyat yang mencapai 

98% dari 3,74 juta ha, perusahaan kelapa 
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juga memberikan tambahan kesempatan 

kerja dari kegiatan pengolahan produk 

turunan dan hasil samping yang sangat 

beragam (Siradjuddin, 2013: 106). 

Menurut Setyamidjaja (2000) dalam 

Ningrum (2015), tanaman kelapa tumbuh 

menahun (Perenniel), dapat mencapai umur 

lebih dari 50 tahun, bahkan dapat hidup 

antara 80-100 tahun. Morfologi tanaman 

kelapa terdiri atas akar, batang, daun, 

bunga dan buah.  

 

Limbah Sabut Kelapa (Coco Fiber) 

Sabut kelapa merupakan bagian 

terluar buah kelapa yang membungkus 

tempurung kelapa ketebalan sabut kelapa 

sekitar 5-6 cm dengan bobot 35 persen dari 

berat keseluruhan buahnya yang terdiri atas 

lapisan luar (exocarpicum) dan lapisan 

dalam (endocarpium), setiap butir kelapa 

rata-rata mengandung serat 525 gram (75 

persen dari sabut) dan gabus 175 gram (25 

persen dari sabut) (Indahyani, 2011). 

Sabut kelapa jika diurai akan 

menghasilkan serat sabut (cocofibre) dan 

serbuk sabut (cococoir). Namun produk inti 

dari sabut adalah serat sabut. Dari produk 

cocofibre akan menghasilan aneka macam 

derivasi produk yang manfatnya sangat luar 

biasa. Menurut Indahyani (2011), kelebihan 

serat sabut kelapa antara lain anti ngengat, 

tahan terhadap jamur dan membusuk, 

memberikan insulasi yang sangat baik 

terhadap suhu dan suara, tidak mudah 

terbakar, flame-retardant, tidak terkena 

oleh kelembaban dan kelembaban, alot dan 

tahan lama, resilient, mata kembali ke 

bentuk konstan bahkan setelah digunakan, 

totally statis, mudah dibersihkan serta 

mampu menampung air 3x dari beratnya. 

Sabut kelapa dapat dikembangkan menjadi 

beragam produk, antara lain cocopeat, 

cocofibre, cocomesh, cocopot, coco fiber 

board dan cococoir. Bahan tersebut 

merupakan bahan baku pada industri 

matras, pot, kompos kering dan sebagainya. 

Kalau hanya memfokuskan pengolahan 

buah kelapa pada daging buah saja 

menyebabkan harga kelapa tertinggi masih 

merupakan pendapatan yang sangat rendah 

untuk petani dapat hidup layak. Salah satu 

usaha untuk meningkatkan pendapatan 

petani kelapa adalah dengan mengolah 

semua komponen buah menjadi produk 

yang bernilai tinggi, sehingga nilai buah 

kelapa akan meningkat. 

Limbah sabut kelapa bisa 

dimanfaatkan menjadi hasil karya yang 

begitu indah dan bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari, yang bisa 

dihasilkan dari limbah sabut kelapa salah 

satunya adalah menjadi pot bunga yang 

berbahan dasar dari sabut kelapa. Selain 

proses pembuatan dan pendapatan bahan 

yang mudah, nilai jual pasar juga cukup 

mahal dan mampu menghasilkan nilai 

seni yang sangat indah. Dengan 

memanfaatkan limbah sabut kelapa yang 

diolah menjadi produk kreatif hal tersebut 

menjadi salah satu bentuk dukungan atas 

program pemerintah yang sedang 

menggalakkan ekonomi kreatif (Nizaora, 

et al., 2021). 

Limbah dari komoditi unggul ini 

sangat disayangkan jika tidak 

dimanfaatkan dengan baik dan tidak 

menambah penghasilan masyarakat, 

sementara peranannya juga cukup besar 

sama halnya dengan bagian kelapa yang 

lainnya. Limbah sabut kelapa memberikan 

manfaat yang baik bagi petani kelapa 

yang mau mengolahnya. Salah satu usaha 

untuk meningkatkan pendapatan petani 

kelapa adalah dengan mengolah semua 

komponen buah menjadi produk yang 

bernilai tinggi, sehingga nilai buah kelapa 

akan meningkat (Indahyani, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

mengajukan hipotesis yaitu : 

1. Adanya manfaat limbah sabut kelapa 

oleh petani dalam meningkatkan 

pendapatan petani kelapa 

2. Diduga terdapat perlakuan yang tepat 

pada limbah sabut kelapa oleh petani 

sehingga memberikan nilai ekonomi 

pada limbah sabut. 

3. Terjadinya perbedaan tingkat 

pendapatan antara petani kelapa yang 

menjual sabut kasar dengan petani 

kelapa yang menjual sabut halus. 
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III. METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di 3 

Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir yaitu 

Kecamatan Kempas, Keritang dan Enok. Hal 

tersebut di sebabkan karena beberapa 

kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir 

memiliki luas perkebunan kelapa yang besar 

dan artinya jumlah produksi kelapa juga 

besar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh jumlah petani kelapa yang berada di 

Kecamatan Keritang, Kempas dan Enok, 

Kabupaten Indragiri Hilir, hal tersebut 

disebabkan bahwa petani yang melakukan 

pengolahan limbah sabut kelapa merupakan 

petani kelapa. Ketiga Kecamatan tersebut 

dipilih sebagai populasi karena berdasarkan 

informasi yang diterima dari mitra magang 

(Bappedalitbang Provinsi Riau) bahwa di tiga 

kecamatan tersebut terdapat petani kelapa 

yang memanfaatkan limbah sabut kelapa, 

namun data petani sabut tidak tercatat dalam 

Badan Pusat Statistik maupun Dinas 

Perkebunan, oleh sebab itu penulis 

menetapkan bahwa populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah 

petani kelapa di Kecamatan Keritang 

sebanyak 5,504 KK, Kempas sebanyak 583 

KK dan Enok sebanyak 6,305 KK dengan 

total 12.392 KK. Meskipun jumlah petani di 

tiga kecamatan terhitung banyak, namun 

hanya sebagian kecil yang melakukan 

pemanfaatan dan pengolahan limbah sabut 

kelapa. Selain itu, jarak antara ketiga lokasi 

penelitian masih dapat ditempuh oleh peneliti 

karena searah dan dapat meminimalisasi 

biaya. 

Metode yang digunakan dalam 

penentuan sampel adalah dengan 

menggunakan teknik snowball sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel non- 

probabilitas yang mula-mula jumlahnya 

kecil, kemudian membesar. Peneliti memilih 
snowball sampling karena dalam penentuan 

sampel, mula-mula hanya menentukan satu 

atau dua orang saja, selanjutnya bertanya 

pada responden sebelumnya hingga peneliti 

merasa cukup dengan data yang didapatkan. 

Jumlah data yang diambil sebanyak 25 

responden pada 3 Kecamatan yang terdiri 

dari 18 responden petani sabut kasar dan 7 

responden petani sabut halus, dimana 10 

responden berasal dari Kecamatan 

Keritang, 4 responden berasal dari Kempas 

dan 11 responden berasal dari Enok. 

Adapun data yang di kumpulkan 

dalam penelitian ini terbagi atas 2 jenis : 

1. Data primer adalah data yang di 

peroleh dari objek penelitian. Dalam 

penelitian ini data primer kemudian di 

olah sesuai kebutuhan penelitian ini. 

Data primer adalah data yang diperoleh 

dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Berikut 

data primer yang dibutuhkan oleh 

peneliti, antara lain : 

a. Petani kelapa yang menjual sabut 

kasar di Kabupaten Indragiri Hilir 

b. Petani kelapa yang menjual sabut 

halus di Kabupaten Indragiri Hilir 

c. PT. Matras Busabut Gemilang 

sebagai pembeli sabut kelapa yang 

sudah diolah. 

2. Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari instansi-instansi 

pemerintah yang gunanya sebagai data 

tambahan untuk melengkapi hasil 

analisa dari data primer, diantaranya 

adalah Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

Provinsi Riau (Bappedalitbang Provinsi 

Riau). 

Adapun beberapa teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti, 

yaitu : Observasi Langsung, Wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

(Sugiyono, 2018). Analisis deskriptif 

kuantitatif dilakukan untuk menghitung 

pendapatan petani kelapa yang 

memanfaatkan limbah sabut kelapa yaitu 

perbedaan pendapatan petani sabut kasar 
dengan petani sabut halus. Untuk 

mengetahui perbedaan pendapatan maka 

digunakan uji beda rata-rata dengan 

bantuan SPSS. Berikut rumus untuk 

mengetahui pendapatan petani kelapa 

dengan menghitung selisih antara 
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penerimaan dan pengeluaran (Soekartawi, 

2016) yaitu :  

 

Pd = TR – TC 

TR = Y x Py 

TC = FC + VC 

Keterangan: 

Pd =  pendapatan petani sabut 

kelapa  

TR =  total penerimaan (total 

revenue)  

TC =  total biaya (total cost) 

FC =  biaya tetap (fixed cost) 

VC =  biaya variabel (variable cost) 

Y       =  jumlah produksi sabut yang  

                      dihasilkan  

Py  =  harga satuan produksi yang  

                      dihasilkan 

Analisis uji beda rata-rata di gunakan 

untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pendapatan petani kelapa yang memproduksi 

sabut kasar dan sabut halus dengan 

menggunakan pengujian uji Independent 

Sample T-test dengan bantuan SPSS menurut 

Sujarweni (2014) uji beda rata-rata dapat 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

t = Uji beda rata-rata 

𝑥    =  Rata-rata pendapatan petani  
sabut kasar 

𝑥  2 =  Rata-rata pendapatan petani  
sabut halus  

n1 =  Jumlah sampel petani sabut  

kasar 

n2 =  Jumlah sampel petani sabut  

halus 

𝑆1 =  standar deviasi petani sabut  

kasar 

𝑆2 =  standar deviasi petani sabut  
halus 

Pada hasil SPSS dapat dilihat apabila 

Sig. 2-tailed < D maka ada perbedaan yang 

signifikan antara biaya/pendapatan sabut 

kasar dengan sabut halus, namun apabila Sig. 

2-tailed > D maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara biaya/pendapatan sabut 

kasar dengan sabut halus. 

 

IV. ANALISA DATA  

Pendapatan yang diterima oleh 

setiap petani kelapa berbeda-beda sesuia 

dengan luas lahan dan jumlah produksi 

kelapa yang dihasilkan. Untuk 

mengetahui perbedaan pendapatan petani 

sabut kasar dan pendapatan petani sabut 

halus digunakan analisis uji beda rata-

rata. sebelum melakukan analisis uji beda 

rata- rata akan terlebih dahulu melihat 

pendapatan petani sabut kasar dan 

pendapatan petani sabut halus. 

Pendapatan Petani Kelapa Sabut 

Kasar 

 

Tabel 2  Jumlah Produksi, Harga dan 

Total Penerimaan (Total 

Revenue) Petani Kelapa Sabut 

Kasar di Kecamatan Keritang, 

Kempas dan Enok Kabupaten 

Indragiri Hilir 
 

No 

Jumlah 

Produksi 

(Ton/Bulan) 

Harga 

(Ton/Bulan) 

Total Penerimaan/ 

Total Revenue 

(TR) (Ton/Bulan) 

1 20 200.000 4.000.000 

2 25 200.000 5.000.000 

3 30 150.000 4.500.000 

4 15 200.000 3.000.000 

5 20 250.000 5.000.000 

6 15 250.000 3.750.000 

7 15 200.000 3.000.000 

8 25 150.000 3.750.000 

9 15 250.000 3.750.000 

10 20 150.000 3.000.000 

11 30 200.000 6.000.000 

12 20 200.000 4.000.000 

13 16 250.000 4.000.000 

14 25 200.000 5.000.000 

15 25 250.000 6.250.000 

16 30 250.000 7.500.000 

17 20 250.000 5.000.000 

18 35 150.000 5.250.000 

Jlh 401 3.750.000 81.750.000 

Rata- 

Rata 

23 208.000 4.542.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 

2022 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

total penerimaan dari 18 responden petani 

kelapa yang mengolah sabut kasar sebesar 
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Rp. 81.750.000 dengan rata-rata sebesar 

Rp. 4.542.000 selama periode 1 bulan. Dari 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa adanya 

perbedaan harga jual sabut kasar oleh 

petani, hal ini di sebabkan karena terdapat 

2 sistem pemasaran dari petani sabut kasar 

kepada petani pengolah sabut halus yaitu : 

1) petani sabut kasar yang mengantarkan 

bahan baku sabut kasar kepada petani 

pengolah sabut halus dengan harga Rp. 

250.000/ton, 2) petani sabut halus yang 

menjemput bahan baku kepada petani sabut 

kasar dengan harga Rp. 150.000 – Rp. 

200.000/ ton sabut kasar. Harga jual sabut 

kasar juga atas kesepakatan bersama antara 

petani kelapa yang menjual sabut kasar 

dengan petani kelapa yang mengolah sabut 

halus yang ditinjau dari segi jarak maupun 

kualitas sabut (basah dan kering). 

Berikutnya untuk melihat jumlah 

biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

petani kelapa sabut kasar dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 3  Jumlah Biaya Produksi (Total 

Cost) Petani Kelapa Sabut Kasar 
 

No 

Upah Tenaga 

Kerja 

(Ton/Bulan) 

Transportasi 

(Ton/Bulan) 

Total Cost (TC) 

(Ton/Bulan) 

1 1.200.000 - 1.200.000 

2 1.200.000 - 1.200.000 

3 1.200.000 - 1.200.000 

4 1.120.000 - 1.120.000 

5 880.000 800.000 1.680.000 

6 1.040.000 - 1.040.000 

7 1.120.000 - 1.120.000 

8 1.200.000 - 1.200.000 

9 1.040.000 - 1.040.000 

10 1.080.000 - 1.080.000 

11 1.320.000 - 1.320.000 

12 1.200.000 - 1.200.000 

13 1.040.000 - 1.040.000 

14 1.320.000 - 1.320.000 

15 960.000 1.500.000 2.460.000 

16 1.200.000 1.500.000 2.700.000 

17 1.320.000 1.600.000 2.920.000 

18 1.800.000 - 1.800.000 

Jlh 21.240.000 5.400.000 26.640.000 

Rata-
Rata 

1.180.000 772.000 1.480.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 

2022 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

total biaya yang dikeluarkan oleh 18 

responden petani kelapa yang menjual 

sabut kasar sebesar Rp. 26.640.000 

dengan rata-rata Rp. 1.480.000. dilihat 

dari hasil penelitian bahwa adanya 

perbedaan pengeluaran biaya di bagian 

transportasi, hal tersebut disebabkan 

karena terdapat 4 petani sabut halus yang 

menjual sabutnya dengan cara 

mengantarkan kepada pengolah sabut 

halus yang mengakibatkan adanya biaya 

transportasi, namun terdapat 14 petani 

kelapa sabut kasar yang tidak 

mengeluarkan biaya transportasi, karena 

pengolah sabut halus yang langsung 

menjemput bahan baku ke petani sabut 

kasar. 

Selanjutnya untuk mengetahui 

jumlah pendapatan (net) yang diperoleh 

petani kelapa yang menjual sabut kasar 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4 Total Penerimaan (Total 

Revenue), Total Biaya Produksi 

(Total Cost) dan Total 

Pendapatan (Pd) Petani Kelapa 

Sabut Kasar 
 

No 

Total Penerimaan/ 

Total Revenue (TR) 

(Ton/Bulan) 

Total Biaya/ 

Total Cost (TC) 

(Ton/Bulan) 

Total ]Pendapatan 

(Pd) 

(Ton/Bulan) 

1 4.000.000 1.200.000 2.800.000 

2 5.000.000 1.200.000 3.800.000 

3 4.500.000 1.200.000 3.300.000 

4 3.000.000 1.120.000 1.880.000 

5 5.000.000 1.680.000 3.320.000 

6 3.750.000 1.040.000 2.710.000 

7 3.000.000 1.120.000 1.880.000 

8 3.750.000 1.200.000 2.550.000 

9 3.750.000 1.040.000 2.710.000 

10 3.000.000 1.080.000 1.920.000 

11 6.000.000 1.320.000 4.680.000 

12 4.000.000 1.200.000 2.800.000 

13 4.000.000 1.040.000 2.960.000 

14 5.000.000 1.320.000 3.680.000 

15 6.250.000 2.460.000 3.790.000 

16 7.500.000 2.700.000 4.800.000 

17 5.000.000 2.920.000 2.080.000 

18 5.250.000 1.800.000 3.450.000 

Jlh 81.750.000 26.640.000 55.110.000 

Rata- 
Rata 

4.542.000 1.480.000 3.062.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 
2022 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

total pendapatan 18 petani kelapa yang 

menjual sabut kasar sebesar Rp. 

55.110.000 dengan rata-rata jumlah 



ANALISIS PEMANFAATAN LIMBAH SABUT KELAPA UNTUK PENINGKATAN 

PENDAPATAN PETANI KELAPA DI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 

 

93 JURNAL ECONOMICA 

Vol. XI No 1, April 2023 

pendapatan yang diperoleh sebesar Rp. 

3.062.000 dalam periode 1 bulan. 

Pendapatan Petani Kelapa Sabut 

Halus 

Tabel 5  Jumlah Produksi, Harga, dan Total 

Penerimaan (Total Revenue) Petani 

Kelapa Sabut Halus 
 

No 

Jumlah 

Produksi 

(Ton/Bulan) 

Harga 

(Ton/Bulan) 

Total Penerimaan/ 

Total Revenue (TR) 

(Ton/Bulan) 

1 12 3.000.000 36.000.000 

2 10 2.500.000 25.000.000 

3 9 3.500.000 31.500.000 

4 10 3.500.000 35.000.000 

5 6 3.500.000 21.000.000 

6 8 3.500.000 28.000.000 

7 6 3.500.000 21.000.000 

Jlh 61 23.000.000 197.500.000 

Rata-

Rata 

9 3.300.000 28.300.000 

Sumber : Data PrimerSetelah di Olah, 

2022 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

total penerimaan 7 petani kelapa yang 

mengolah sabut halus sebesar Rp. 

197.500.000 dengan rata-rata 

Rp.28.300.000 selama periode1 bulan. 

Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa 

adanya perbedaan harga yaitu mulai dari 

Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000, hal tersebut 

disebabkan karena terdapat beberapa petani 

pengolah sabut yang menjemput bahan 

baku kepada petani sabut kasar yang 

mengakibatkan adanya biaya transportasi 

dan penentuan harga atas dasar kesepakatan 

bersama antara petani dengan industri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

ketetapan harga tidak pernah mengalami 

fluktuasi meskipun harga kelapa 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. 

Berikutnya untuk melihat jumlah 

biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

petani kelapa sabut kasar dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 6  Jumlah Biaya Produksi (Total 

Cost) Petani Kelapa Sabut Halus 
 

No 

Biaya Produksi (Total Cost) 

Upah Tenaga 

Kerja 

(Ton/Bulan) 

Transportasi 

(Ton/Bulan) 

Biaya Lainnya 

(Ton/Bulan) 

Total Cost (TC) 

(Ton/Bulan) 

1 8.000.000 3.000.000 10.425.000 21.425.000 

2 3.600.000 - 14.250.000 17.850.000 

3 3.000.000 2.000.000 12.500.000 17.500.000 

4 2.500.000 2.000.000 13.500.000 18.000.000 

5 2.000.000 - 5.625.000 7.625.000 

6 6.000.000 3.000.000 10.250.000 19.250.000 

7 1.500.000 1.600.000 5.400.000 8.500.000 

Jumlah 26.600.000 11.600.000 71.950.000 110.150.000 

Rata-Rata 3.800.000 2.320.000 10.300.000 15.800.000 

Sumber : Data Primer Sesudah Diolah, 

2022 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 

total biaya yang dikeluarkan oleh 7 

responden petani kelapa yang mengolah 

sabut halus sebesar Rp. 110.150.000 

dengan rata-rata pengeluaran Rp. 

15.800.000. Dilihat dari hasil penelitian 

bahwa adanya perbedaan pengeluaran 

biaya upah tenaga kerja, hal tersebut 

disebabkan karena setiap petani memiliki 

jumlah tenaga kerja yang berbeda, selain 

itu terdapat perbedaan biaya transportasi 

karena terdapat 2 petani kelapa pengolah 

sabut halus yang menerima bahan baku 

dengan cara diantar langsung oleh petani 

sabut kasar. Selanjutnya biaya lainnya 

yang dimaksud adalah jumlah bahan baku, 

alat, dan biaya habis sekali pakai seperti 

karung, plastik kemasan, tali dan bahan 

bakar. 

Selanjutnya untuk mengetahui 

jumlah pendapatan (net) yang diperoleh 

petani kelapa yang menjual sabut halus 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 7  Total Penerimaan (Total 

Revenue), Total Biaya Produksi 

(Total Cost) dan Total 

Pendapatan (Pd) Petani Kelapa 

Sabut Halus 
 

No 

Total Penerimaan/ 

Total Revenue (TR) 

(Ton/Bulan) 

Total Biaya/ 

Total Cost (TC) 

(Ton/Bulan) 

Total Pendapatan 

(Pd) 

(Ton/Bulan) 

1 36.000.000 21.425.000 14.575.000 

2 25.000.000 17.850.000 7.150.000 

3 31.500.000 17.500.000 14.000.000 

4 35.000.000 18.000.000 17.000.000 

5 21.000.000 7.625.000 13.375.000 

6 28.000.000 19.250.000 8.750.000 

7 21.000.000 8.500.000 12.500.000 

Jumlah 197.500.000 110.150.000 87.350.000 

Rata-Rata 28.300.000 15.800.000 12.500.000 

Sumber : Data Primer Sesudah 

Diolah,2022 

Beradasarkan Tabel 7 total 

pendapatan yang diperoleh 7 responden 

petani kelapa yang mengolah sabut halus 

adalah Rp. 87.350.000 dengan rata-rata 

pendapatan sebesar Rp. 12.500.000 dalam 

periode 1 bulan. 

Diketahui bahwa pendapatan yang 

diperoleh petani yang menjual sabut kasar 

lebih kecil dari pada pendapatan petani 
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kelapa yang mengolah dan menjual sabut 

halus. Dalam membandingkan pendapatan 

petani kelapa sabut kasar dengan petani 

kelapa sabut halus dapat digunakan analisis 

uji beda rata-rata yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

Analisis Perbandingan Pendapatan 

Petani Kelapa Sabut Kasar dan Petani 

Sabut Halus 

Untuk melihat hasil perbandingan 

pendapatan yang diterima oleh petani sabut 

kasar dengan petani sabut halus dapat 

dilakukan dengan analisis uji beda rata-rata 

pada tabel 8 

Tabel 8  Hasil Analisis Uji Beda Rata-Rata 

Pendapatan Petani Kelapa Sabut 

Kasar dan Petani Kelapa Sabut 

Halus 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

F 

 

Sig. 

 

t 

 

Df 

 

Sig. (2- 
tailed) 

 

Mean 
Difference 

 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal 
variances 

assumed 

 

14,935 
 

0,001 
 

-11,106 
 

23 
 

.000 
 

-

9416904,762 

 

847917,3411 
 

-

111709
55,42 

-
7662854,1

01 

Equal 

variances not 
assumed 

   

-7,19 

 

6,309 

 

.000 

 

-
9416904,762 

 

1309758,242 

 

-
125840

61,32 

 

-
6249748,2

02 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 

2022 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan 

hasil uji beda rata-rata antara pendapatan 

petani kelapa yang mengolah sabut kasar 

dengan petani kelapa yang mengolah sabut 

halus di peroleh hasil signifikan (2-tailed) 

sebesar 0.000 lebih kecil dari α (0,05) yang 

berarti terdapat perbedaan pendapatan 

petani kelapa yang mengolah sabut kasar 

dengan petani kelapa yang mengolah sabut 

halus. Adanya perbedaan ini dikarenakan 

rata-rata pendapatan petani kelapa yang 

mengolah sabut kasar sebesar Rp. 

3.062.000 sedangkan pendapatan petani 

kelapa yang mengolah sabut halus sebesar 

Rp. 12.500.000. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

1. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

bahwasannya sabut kelapa memiliki 

manfaat yang besar bagi pendapatan 

petani kelapa pengolah sabut. Manfaat 

sabut kelapa semakin terlihat di 

Kabupaten Indragiri Hilir sejak 

berdirinya PT. Matras Busabut 

Gemilang yang merupakan perusahaan 

sebagai pembeli sabut untuk dijadikan 

bahan baku pembuatan springbed. 

Artinya, dengan tersedianya wadah 

penampung sabut maka hal tersebut 

akan mempengaruhi peningkatan 

pendapatan petani sabut kelapa di 

Kabupaten Indragiri Hilir khususnya di 

Kecamatan Keritang, Kempas dan 

Enok. 

2. Petani kelapa memiliki dua cara dalam 

memperlakukan sabut hingga 

menimbulkan nilai ekonomi, yaitu cara 

pertama petani kelapa hanya menjual 

sabut berbentuk kasar dengan 

memisahkan kulit dari buahnya dan cara 

yang kedua yaitu petani kelapa mejual 

sabut berbentuk halus setelah melewati 

proses pengolahan. Kedua petani 

memiliki cara yang berbeda dalam 

melakukan sistem pemasaran. 

Dari uji beda rata-rata antara 

pendapatan petani kelapa yang mengolah 

sabut kasar dengan petani kelapa yang 

mengolah sabut halus di peroleh hasil 

signifikan (2-tailed) sebesar 0.000 lebih 

kecil dari α (0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan pendapatan petani kelapa yang 

mengolah sabut kasar dengan petani kelapa 

yang mengolah sabut halus. Adanya 

perbedaan ini dikarenakan pendapatan rata-

rata petani kelapa yang mengolah sabut 

kasar sebesar Rp. 3.062.000 sedangkan 

pendapatan rata-rata petani kelapa yang 

mengolah sabut halus Rp. 12.500.000. Hal 

tersebut disebabkan karena harga jual sabut 

halus lebih tinggi dibandingkan dengan 

harga sabut kasar dan berdasarkan biaya 

komparatifnya, sabut kasar lebih besar di 
bandingkan dengan sabut halus. 

 

Saran  

Diharapan kepada semua pihak 

yang berkepentingan untuk dapat 

memberikan dukungan kepada kegiatan 

ini agar lebih mampu bersaing di pasaran. 
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